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Implementasi Sistem informasi dalam pelayanan posyandu merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan efektivitas monitoring kesehatan balita dan
lansia, khususnya di wilayah pedesaan yang masih menggunakan sistem
pencatatan manual. Kegiatan pengabdian kepada masyarakatini dilaksanakan
di Pekon Yogyakarta Selatan, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu,
dengan tujuan meningkatkan kemampuankader posyandudalam mengelola
data kesehatan secara digital sertamempermudah proses monitoring kesehatan
secara berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan,
pelatihan, implementasi sistem, dan evaluasi. Sistem informasi yang digunakan
berupa pencatatan digital berbasis Microsoft Excel yang dirancang sederhana,
terstruktur, dan mudah digunakan oleh kader posyandu. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman kader sebesar 35-45%
berdasarkan hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan. Selain itu, sekitar
80% kader mampu melakukan pencatatan dan pengelolaan data kesehatan
secara mandiri menggunakan sistem yang telah diterapkan. Implementasi
sistem ini juga meningkatkan efisiensi dalam pencarian data sertamempercepat
proses monitoring kesehatan balita dan lansia dibandingkan metode manual
sebelumnya. Dengan demikian, digitalisasi pencatatan posyandu berbasis
spreadsheet dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan masyarakat serta mendukung pengambilan keputusan
yang lebih tepat dan berkelanjutan dalam pengelolaan data kesehatan di tingkat
desa.

Abstract

The implementation of an information system in integrated health service posts
(Posyandu) is one effort to improve the effectiveness of monitoring the health of toddlers
and theelderly, especially in rural areas that still use manual recording systems. This
community service activity was carried outin Pekon Yogyakarta Selatan, Gadingrejo
District, Pringsewu Regency, with the aim of improving the ability of Posyandu cadres
to manage health data digitally and facilitate the process of continuous health
monitoring. The implementation method included preparation, training, system
implementation, and evaluation. The information system used was a Microsoft Excel-
based digital record keeping system that was designed to be simple, structured, and easy
to use by Posyandu cadres. The results of the activity showed a 35-45 % increase in cadre
understanding based on pre- and post-training evaluations. In addition, approximately
80% of cadres were able to record and manage health data independently using the
implemented system. The implementation of this system also increased efficiency in data
retrieval and accelerated the process of monitoring the health of toddlers and theelderly
compared to previous manual methods. Thus, digitizing spreadsheet-based Posyandu
records can be an effective solution to improve the quality of public healthservices and
support more accurate and sustainable decision-making in health data management at
thevillage level.
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1. Pendahuluan

Kesehatan balita dan lansia merupakan indikator penting dalam menentukan tingkat
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi
stunting di Indonesia masih berada pada angka sekitar 21,6% pada tahun 2022, sementara jumlah
lansia terus meningkat seiring dengan bertambahnya angka harapan hidup. Selain itu, Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat bahwa peningkatan jumlah penduduk lansia di Indonesia mencapai lebih
dari 10% dari total populasi [1]. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pemantauan kesehatan secara
rutin, terutama pada kelompok rentan seperti balita dan lansia [2]. Posyandu sebagai layanan
kesehatan berbasis masyarakat memiliki peran strategis dalam mendukung pemantauan tersebut,
namun pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam pengelolaan data yang
masih dilakukan secara manual.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi dalam
pelayanan kesehatan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan kualitas pelayanan Sistem
informasi posyandu mampu meningkatkan akurasi pencatatan data balita [3]. Selanjutnya,
Digitalisasi data kesehatan mempermudah monitoring perkembangan balita secara berkala [4].
Penerapan sistem informasi berbasis digital dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
masyarakat [5]. Sistem informasi kesehatan membantu tenaga kesehatan dalam pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan tepat [6]. Penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu [7].

Meskipun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan hasil yang positif, sebagian besar berfokus
pada pengembangan sistem atau penerapan pada fasilitas kesehatan formal. Penelitian yang mengkaji
implementasi sistem informasi secara langsung pada kegiatan posyandu di tingkat desa, khususnya
yang mencakup pelayanan balita dan lansia secara bersamaan, masih terbatas. Selain itu, kondisi
sosial dan tingkat literasi teknologi masyarakat di setiap daerah berbeda, sehingga diperlukan
pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi lokal agar sistem yang diterapkan dapat digunakan

secara efektif.

Pekon Yogyakarta Selatan, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, merupakan salah satu
wilayah yang memiliki kegiatan posyandu aktif dengan jumlah kader sebanyak 10-15 orang. Namun,
seluruh proses pencatatan data kesehatan masih dilakukan secara manual menggunakan buku
register. Kondisi ini menyebabkan data kesehatan balita dan lansia tidak terdokumentasi dengan baik,
sehingga menyulitkan proses monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan. Selain itu, proses
rekapitulasi data membutuhkan waktu yang relatif lama, yaitu sekitar 2-3 jam setiap kegiatan
posyandu atau lebih dari 8 jam dalam satu bulan, sehingga kurang efisien dan berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan. Keterbatasan pengetahuan kader posyandu dalam penggunaan

teknologi juga menjadi kendala dalam pengelolaan data secara lebih modern.

Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa implementasi sistem informasi posyandu berbasis
digital yang sederhana dan mudah digunakan, seperti pemanfaatan Microsoft Excel, untuk
membantu proses pencatatan dan monitoring kesehatan secara lebih efektif dan efisien.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pekon Yogyakarta Selatan,
Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung pada tanggal 25 Februari 2026.
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Sasaran kegiatan adalah kader posyandu serta masyarakat, khususnya ibu yang memiliki balita dan
keluarga dengan anggota lansia. Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 12 kader posyandu yang
aktif terlibat dalam kegiatan pelayanan kesehatan di wilayah tersebut. Pemilihan sasaran ini
didasarkan pada peran penting kader posyandu dalam pengelolaan data kesehatan serta peran
keluarga dalam pemantauan kesehatan balita dan lansia secara berkelanjutan.

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi persiapan,
pelatihan, implementasi sistem, dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan
observasi awal terhadap sistem pencatatan yang digunakan di posyandu serta mengidentifikasi
kebutuhan data yang diperlukan dalam monitoring kesehatan balita dan lansia. Selain itu, dilakukan
koordinasi dengan aparat pekon dan kader posyandu untuk menentukan mekanisme pelaksanaan

kegiatan.

Tahap pelatihan dilakukan dengan memberikan edukasi kepada kader posyandu mengenai
penggunaan sistem informasi berbasis digital dalam pengelolaan data kesehatan. Sistem informasi
yang digunakan dalam kegiatan ini berupa pencatatan digital berbasis Microsoft Excel yang
dirancang secara sederhana untuk mempermudah proses input, pengolahan, dan penyimpanan data
kesehatan balita dan lansia. Materi pelatihan meliputi cara pengisian data, pengelolaan data, serta
pemanfaatan data untuk monitoring perkembangan kesehatan.

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan sistem informasi tersebut secara langsung
pada kegiatan posyandu. Kader posyandu melakukan input data kesehatan balita dan lansia, seperti
berat badan, tinggi badan, dan kondisi kesehatan, ke dalam sistem yang telah disediakan. Selain itu,
dilakukan pendampingan secara langsung untuk memastikan kader dapat menggunakan sistem
dengan baik dan benar.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama
kegiatan berlangsung. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen kuesioner pre-fest dan
post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman kader terkait penggunaan sistem informasi. Selain
itu, dilakukan penilaian terhadap kemampuan kader dalam mengoperasikan sistem secara mandiri.

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan secara terukur, yaitu: 1) terjadi peningkatan
pemahaman kader minimal 30% berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 2) minimal 80% kader mampu
melakukan input dan pengelolaan data secara mandiri menggunakan sistem berbasis Excel, dan 3)
terjadi peningkatan efisiensi waktu pencatatan data dibandingkan metode manual sebelumnya. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah implementasi sistem. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang didukung
oleh dokumentasi kegiatan sebagai bukti pelaksanaan program.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Pekon Yogyakarta Selatan
melibatkan 12 kader posyandu serta masyarakat, khususnya ibu yang memiliki balita dan keluarga
dengan anggota lansia. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, sebelum implementasi sistem
informasi, pencatatan data kesehatan masih dilakukan secara manual menggunakan buku, sehingga
sering terjadi keterlambatan pencatatan, kesalahan data, serta kesulitan dalam proses monitoring

perkembangan kesehatan balita dan lansia.

Setelah dilakukan pelatihan dan implementasi sistem informasi berbasis digital menggunakan
Microsoft Excel, terjadi peningkatan signifikan dalam pengelolaan data kesehatan. Berdasarkan hasil
evaluasi menggunakan pre-fest dan post-test, diperoleh peningkatan rata-rata pemahaman kader dari
skor 60 menjadi 82 atau meningkat sebesar 36,7%. Selain itu, sekitar 83% kader mampu
mengoperasikan sistem secara mandiri setelah pelatihan.
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A B C D E
1 Gambar 1. Tampilan Dashboard Sistem Informasi Posyandu
2
3 Ringkasan Data Indikator Kinerja
4 Kategori Nilai Indikator Nilai
5 Jumlah Kunjungan 1250  Skor Posyandu 82
6 Balita Terdata 850  Persentase Kader Aktif 83%
7 1bu Hamil 120
8 Jumlah Kader 45
9
10 Distribusi Status Gizi
11 Kategori Gizi Persentase
12 Gizi Baik 60%
13 Gizi Kurang 25%
14 Gizi Buruk 15%

Gambar 1. Tampilan Dashboard Sistem Informasi Posyandu

Data tersebut menunjukkan bahwa pelatihan dan implementasi sistem informasi memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan kader dalam pengelolaan data kesehatan. Kader
posyandu mulai mampu melakukan pencatatan data secara lebih terstruktur, rapi, dan mudah
diakses. Data kesehatan seperti berat badan, tinggi badan, serta kondisi kesehatan balita dan lansia
dapat terdokumentasi dengan baik sehingga mempermudah proses monitoring secara berkala. Selain
itu, penggunaan sistem digital juga membantu dalam mengurangi kesalahan pencatatan serta
mempercepat proses pencarian data.

Visualisasi sistem yang digunakan dalam kegiatan ini ditampilkan pada Gambar 1 yang
menunjukkan tampilan dashboard Microsoft Excel yang dirancang untuk memudahkan input dan
monitoring data kesehatan. Dashboard tersebut memuat data identitas, grafik pertumbuhan balita,
serta rekapitulasi kondisi kesehatan lansia sehingga memudahkan kader dalam melakukan evaluasi

secara cepat dan akurat.

Dari sisi manfaat bagi masyarakat, implementasi sistem informasi posyandu memberikan
kemudahan dalam pemantauan kesehatan balita dan lansia. Data yang tersimpan secara digital
memungkinkan kader dan tenaga kesehatan untuk melakukan evaluasi kondisi kesehatan secara
lebih cepat dan akurat. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan posyandu, karena
informasi kesehatan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

Dalam pelaksanaan kegiatan, kendala utama yang dihadapi adalah rendahnya literasi teknologi
sebagian kader posyandu. Kendala ini ditunjukkan dengan kesulitan kader dalam mengoperasikan
komputer, memahami fungsi dasar Microsoft Excel, serta melakukan input data secara mandiri pada
tahap awal pelatihan. Untuk mengatasi hal tersebut, penulis menerapkan pendekatan pelatihan
berbasis praktik langsung (learning by doing), penggunaan modul panduan sederhana, serta
pendampingan intensif secara bertahap. Selain itu, pelatihan dilakukan secara berulang dengan
metode demonstrasi dan simulasi sehingga kader dapat memahami penggunaan sistem secara lebih
optimal. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kader dalam
menggunakan sistem informasi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan sistem
informasi dalam pelayanan kesehatan dapat meningkatkan efektivitas pencatatan dan monitoring
data kesehatan [8][9]. Selain itu, hasil ini juga mendukung penelitian yang menunjukkan bahwa
digitalisasi data kesehatan mampu meningkatkan kualitas pelayanan di tingkat masyarakat [10].

Meskipun demikian, masih terdapat kendala seperti keterbatasan fasilitas perangkat komputer
serta kebutuhan pendampingan lanjutan bagi beberapa kader. Hal ini menunjukkan bahwa
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keberhasilan implementasi sistem informasi tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi, tetapi juga oleh
kesiapan sumber daya manusia dan ketersediaan sarana pendukung.

Secara keseluruhan, implementasi sistem informasi posyandu di Pekon Yogyakarta Selatan
memberikan dampak positif dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan data serta kualitas
pelayanan kesehatan balita dan lansia. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
sederhana seperti Microsoft Excel dapat menjadi solusi yang efektif dan mudah diterapkan dalam
kegiatan posyandu di tingkat desa

Tabel 1. Perbandingan Sistem Pencatatan Posyandu

Aspek Sebelum Sesudah
Pencatatan Manual Digital
Akses data Sulit Mudah
Kecepatan Lambat Cepat
Akurasi Rendah Lebih baik

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi sistem informasi posyandu di
Pekon Yogyakarta Selatan menunjukkan bahwa program ini mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan data kesehatan balita dan lansia. Sebelum kegiatan dilaksanakan, pencatatan data masih
dilakukan secara manual sehingga kurang efisien dan menyulitkan proses monitoring. Setelah
dilakukan pelatihan dan implementasi sistem informasi berbasis digital menggunakan Microsoft
Excel, kader posyandu mampu melakukan pencatatan data secara lebih terstruktur, rapi, dan mudah
diakses. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar kader telah mampu mengoperasikan
sistem informasi dengan baik, serta terjadi peningkatan dalam kecepatan dan akurasi pencatatan data
kesehatan. Selain itu, implementasi sistem informasi juga memberikan kemudahan dalam monitoring
perkembangan kesehatan balita dan lansia secara berkala, sehingga dapat mendukung peningkatan
kualitas pelayanan posyandu. Meskipun demikian, masih terdapat kendala seperti keterbatasan
kemampuan teknologi pada sebagian kader serta keterbatasan fasilitas pendukung. Oleh karena itu,
diperlukan langkah penguatan secara teknis melalui penyediaan perangkat pendukung seperti laptop
atau komputer di tingkat desa, serta peningkatan kapasitas kader melalui pelatihan lanjutan yang
lebih terarah. Ke depan, sistem informasi yang telah dikembangkan dapat ditingkatkan secara
bertahap menjadi aplikasi yang lebih terintegrasi, misalnya berbasis Android atau berbasis web, agar
dapat diakses secara lebih luas dan fleksibel oleh kader maupun tenaga kesehatan. Namun demikian,
pada tahap awal, optimalisasi penggunaan sistem berbasis spreadsheet tetap menjadi solusi yang
realistis dan efektif sesuai dengan kondisi sumber daya yang tersedia. Secara keseluruhan, penerapan
sistem informasi posyandu berbasis digital dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.
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